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Residential Pests (Urban pests) are organisms in a
residential area that can harm health, property, disturb
comfort and aesthetics. Residential pest control efforts
consist of various methods such as chemical, mechanical,
biological and physical control. Lack of residential pest
control can cause the emergence of pests which are a source
of disease. There are various factors that can influence
control efforts, one of which is knowledge, attitudes, behavior
and society. This research aims to examine the knowledge,
attitudes and behavior of the community in efforts to control
household pests. Type of descriptive observational research.
The population is people who live in RT.27 Tuan Kentang
Village. Sampling used a simple random sampling technique
and obtained 100 samples that met the inclusion and
exclusion criteria. Data collection was obtained through
filling out questionnaires and data analysis using univariate
analysis. The results obtained showed that community
knowledge in efforts to control residential pests in Tuan
Kentang Village consisted of good (45.0%), sufficient
(40.0%), and poor (15.0%) categories. The community's
attitude consists of good (67.0%), sufficient (30.0%), and
poor (3.0%) categories. There is also community behavior
which consists of good (50.0%), sufficient (38.0%), and poor
(13.0%) categories. So it can be concluded that the
knowledge of the community in Tuan Kentang regarding
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pest control needs to continue to be improved, so that it will
encourage changes in behavior in carrying out residential
pest control wisely.

Keywords: Urban Pests, Knowledge, Behavior, Attitudes,
Control Efforts.

ABSTRAK

Hama Pemukiman (Urban pest) adalah organisme di suatu pemukiman yang dapat membahayakan kesehatan, harta
benda, gangguan kenyamanan dan estetika, upaya pengendalian hama pemukiman terdiri dari berbagai cara seperti
pengendalian kimiawi, mekanik, biologi, dan fisik. Kurangnya pengendalian hama pemukiman dapat menyebabkan
munculnya hama yang menjadi sumber penyakit, terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi upaya pengendalian
salah satunya adalah pengetahuan, sikap, perilaku dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam upaya pengendalian hama Pemukiman rumah tangga. Jenis penelitian observasional
deskriptif. Populasi adalah masyarakat yang bertempat tinggal di RT.27 Kelurahan Tuan Kentang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh 100 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Pengumpulan data didapatkan melalui pengisian kuisioner dan di analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil
didapatkan pengetahuan masyarakat dalam upaya pengendalian hama pemukiman di Kelurahan Tuan Kentang terdiri dari
kategori baik sebesar (45,0%), cukup (40,0%), dan kurang (15,0%). Adapun sikap masyarakat yang terdiri dari kategori
baik sebesar (67,0%), cukup (30,0%), dan kurang (3,0%). Ada juga perilaku masyarakat yang terdiri dari kategori baik
sebesar (50,0%), cukup (38,0%), dan kurang (13,0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat di
Kelurahan Tuan Kentang mengenai pengendalian hama perlu terus ditingkatkan, sehingga akan mendorong terjadinya
perubahan perilaku dalam melakukan pengendalian hama pemukiman secara bijaksana.

Kata kunci : Hama Pemukiman, Pengetahuan, Perilaku, Sikap, Upaya Pengendalian.
Pendahuluan

Hama permukiman (urban pests) merupakan organisme yang hidup di sekitar lingkungan tempat tinggal manusia
dan keberadaannya dapat menimbulkan gangguan terhadap kesehatan, kenyamanan, estetika, serta kerusakan terhadap
harta benda. Beberapa jenis hama yang umum ditemukan di lingkungan permukiman meliputi nyamuk, lalat, kecoa, tikus,
semut, dan berbagai organisme pengganggu lainnya.>>? Keberadaan hama di lingkungan rumah tangga dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain kondisi sanitasi, pengelolaan sampah, keberadaan genangan air, kondisi drainase,
ketersediaan sumber makanan, dan kondisi fisik lingkungan.?

Kehadiran haOma di lingkungan rumah tangga mendorong masyarakat untuk melakukan berbagai upaya
pengendalian. Pengendalian dapat dilakukan dengan metode kimiawi, mekanik, fisik, biologis, maupun melalui
pendekatan integrated pest management (IPM). Pendekatan IPM menekankan identifikasi hama, pencegahan, perbaikan
kondisi lingkungan, pemantauan, serta pemilihan metode pengendalian yang aman dan efektif dengan meminimalkan
penggunaan bahan kimia.> Pengetahuan, persepsi, dan sikap penghuni rumah terhadap hama juga berperan dalam
menentukan keputusan dan metode pengendalian yang digunakan.® Penelitian pada rumah tangga menunjukkan bahwa
pestisida masih menjadi salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian hama.* Penggunaan insektisida
rumah tangga juga berkaitan dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat mengenai penggunaan produk
tersebut secara aman.®

Pengetahuan merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku seseorang.
Pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, lingkungan, media informasi, dan interaksi sosial. Sikap
menggambarkan kecenderungan respons seseorang terhadap suatu objek atau kondisi, sedangkan perilaku merupakan
bentuk tindakan yang dilakukan individu.® Dalam konteks penggunaan pestisida rumah tangga, sikap terhadap keamanan

dan risiko pestisida juga dapat berkaitan dengan perilaku dalam penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan produk
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pestisida.” Oleh karena itu, pengetahuan dan sikap yang memadai diperlukan untuk mendukung praktik pengendalian
hama yang tepat dan aman.

Pengendalian hama permukiman juga memiliki hubungan dengan upaya kesehatan masyarakat, khususnya
pengendalian vektor penyakit. World Health Organization menekankan pentingnya penguatan kapasitas pengendalian
vektor, surveilans, keterlibatan masyarakat, koordinasi lintas sektor, serta penerapan berbagai metode pengendalian
secara terpadu.® Pendekatan tersebut penting karena sebagian hama permukiman, khususnya nyamuk, lalat, dan beberapa
jenis artropoda lainnya, dapat berperan dalam penularan penyakit.

Kelurahan Tuan Kentang merupakan salah satu wilayah di Kota Palembang yang memiliki permasalahan terkait
kondisi permukiman. Penelitian Apriliani et al. menunjukkan bahwa kondisi permukiman di Kelurahan Tuan Kentang
berkaitan dengan aksesibilitas yang rendah, keterbatasan sarana dan prasarana, sanitasi yang belum memadai, serta
kondisi sosial ekonomi masyarakat.” Kota Palembang juga telah menetapkan lokasi perumahan dan permukiman kumuh
melalui Keputusan Wali Kota Palembang Nomor 325/KPTS/DPRKP/2020.*° Kondisi lingkungan permukiman yang
kurang memadai berpotensi menciptakan tempat berlindung, sumber makanan, dan lokasi perkembangbiakan bagi
berbagai jenis hama.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengendalian hama permukiman tidak hanya memerlukan penerapan metode
pengendalian yang tepat, tetapi juga membutuhkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat yang mendukung. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam

upaya pengendalian hama permukiman rumah tangga.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif dengan desain penelitian case control. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023 dengan populasi adalah seluruh masyarakat yang melakukan pengendalian
hama yang tinggal di pemukiman kumuh di Kelurahan Tuan Kentang di Kota Palembang. Sampel didapatkan sebanyak 100
yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Kriteria inklusi pada responden yang melakukan
pengendalian hama pemukiman dan tinggal pemukiman kumuh dengan usia minimal 18 tahun yang bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi pada responden yang menderita cacat fisik. Analisis data menggunakan analisis Univariat,
merupakan analisis yang dilakukan terhadap masing-masing variabel dan hasil penelitian sehingga diketahui distribusi

dan persentase dari tiap variabel. Hasil yang didapat akan dimuat dalam tabel frekuensi.

Hasil Penelitian

Setelah dilakukannya analisis data pada 100 responden, didapatkan distribusi frekuensi karakteristik responden
yang digambarkan pada tabel 1 sebagia berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden Penelitian

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%)
Usia
Dewasa awal (< 30 tahun) 37 37,0
Dewasa akhir (30-50 tahun) 54 54,0
Lansia awal (>50 tahun) 9 9,0
Jenis Pekerjaan
Ibu rumah tangga 29 29,0
Pegawai 23 23,0
Buruh 31 31,0
Pedagang 17 17,0
Pendidikan Terakhir
Tidak sekolah 3 3,0
SD 15 15,0
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SMP 19 19,0
SMA 42 42,0
PT 21 21,0
Lama Tinggal

0-5 Tahun 17 17,0
6-10 Tahun 33 33,0
>10 Tahun 50 50,0

Total 100 100,00

Sumber: Data Primer, 2023

Dapat dilihat pada tabel 1 didapatkan bahwa sebanyak 54 orang (54,0%), untuk jenis pekerjaan didominasi oleh
buruh sebanyak 31 orang (31,0%), untuk pendidikan terakhir oleh SMA dengan banyak 42 orang (42,0%), dan lama tinggal
paling banyak dengan kategori >10 tahun dengan banyak 50 orang (50,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Upaya Pengendalian Hama Pemukiman

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Pengendalian Hama
Mekanik 17 17,0
Kimiawi 63 63,0
Fisik 8 8,0
Biologi 7 7,0
Secara lainnya 5 5,0
Alasan Upaya Pengendalian
Praktis/mudah digunakan 45 45,0
Harga terjangkau 14 14,0
Aman 17 17,0
efektif 24 24,0
Lokasi Penggunaan
Dapur 33 33,0
Kamar mandi 11 11,0
Kamar tidur 23 23,0
Ruang makan 14 14,0
Teras 19 19,0
Frekuansi Penggunaan
1 kali 48 48,0
>1 - <3 kali 37 37,0
>3 kali 15 15,0
Waktu Penggunaan
Pagi hari 8 8,0
Siang hari 14 14,0
Sore hari 20 20,0
Malam hari 58 58,0
Hama paling sering dilakukan
pengendalian
Serangga 77 77
Mamalia 17 17
Reptil 6 6
Total 100 100,00

Sumber: Data Primer, 2023

Pada tabel 2 didapatkan upaya pengendalian hama Pemukiman secara kimiawi dengan 63 orang (63,0%), alasan
dilakukan upaya pengendalian paling banyak dikarenakan praktis atau mudah digunakan sebanyak 45 orang (45,0%),
lokasi penggunaan upaya pengendalian hama pemukiman didominasi ditempat dapur sebanyak 33 orang (33%), frekuensi
penggunaan paling banyak dalam sehari adalah 1 kali sebanyak 48 orang (48,0%), waktu penggunaan didominasi saat
malam hari sebanyak 58 orang (58,0%), dan hama paling sering dilakukan pengendalian adalah serangga (nyamuk) yaitu

sebanyak 77 orang (77,0%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Masyarakat terhadap Upaya
Pengendalian Hama Pemukiman

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Tingkat Pengetahuian
Baik 45 45,0
Cukup 40 40,0
Kurang 15 15,0
Tingkat Sikap
Baik 67 67
Cukup 30 30
Kurang 3 3
Total 100 100,00

Sumber: Data Primer, 2023

Dapat dilihat pada tabel 3 didapatkan bahwa terdapat responden yang memiliki pengetahuan baik yaitu dengan
persentase sebesar 45,0 %, responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 40,0%, dan responden yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang sebesar 15,0% terkait upaya pengendalian hama Pemukiman. Responden yang memiliki
sikap baik yaitu dengan persentase sebesar 67,0%, responden yang memiliki tingkat sikap cukup 30,0%, dan responden
yang memiliki tingkat sikap kurang sebesar 3,0% terkait upaya pengendalian hama Pemukiman. Pada upaya pengendalian
hama permukiman, terdapat responden yang memiliki perilaku baik yaitu dengan persentase sebesar 49,0%, responden

yang memiliki tingkat perilaku cukup 38,0%, dan responden yang memiliki tingkat perilaku kurang sebesar 13,0%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, kelompok usia terbanyak adalah usia 30-50 tahun, yaitu
sebanyak 54 responden (54,0%). Hasil ini dapat dibandingkan dengan penelitian Khairani mengenai penggunaan pestisida
rumah tangga yang juga melibatkan masyarakat dewasa sebagai pengguna produk pengendalian hama.'* Usia dapat
berkaitan dengan pengalaman dan kesempatan seseorang dalam memperoleh informasi. Namun, tingkat pengetahuan
tidak hanya ditentukan oleh usia, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, lingkungan, dan akses
terhadap informasi.®

Jenis pekerjaan responden paling banyak adalah buruh, yaitu sebanyak 31 responden (31,0%). Pekerjaan
memungkinkan individu berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih luas dan memperoleh berbagai pengalaman
serta informasi. Pengalaman dan lingkungan sosial merupakan beberapa faktor yang dapat berkaitan dengan proses
pembentukan pengetahuan seseorang.® Meskipun demikian, penelitian ini bersifat deskriptif sehingga tidak dapat
menentukan hubungan antara jenis pekerjaan dan tingkat pengetahuan responden.

Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 42 responden (42,0%). Pendidikan
merupakan salah satu sarana untuk memperoleh informasi dan meningkatkan kemampuan seseorang dalam memahami
suatu informasi.® Hasil penelitian Khairani juga menunjukkan bahwa karakteristik pendidikan masyarakat bervariasi
dalam penggunaan pestisida rumah tangga.* Tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menjamin perilaku
pengendalian hama yang lebih baik karena perilaku juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman, persepsi terhadap risiko,
kebiasaan, serta ketersediaan informasi mengenai penggunaan pestisida secara aman.

Sebanyak 50 responden (50,0%) telah tinggal di wilayah penelitian selama lebih dari 10 tahun. Lamanya menetap
pada suatu lingkungan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh pengalaman mengenai kondisi
lingkungan, jenis hama yang sering ditemukan, serta metode pengendalian yang biasa digunakan. Pengalaman merupakan

salah satu sumber informasi yang dapat berkontribusi terhadap pembentukan pengetahuan seseorang.® Namun, pada
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penelitian ini hubungan antara lama tinggal dan pengetahuan tidak dianalisis sehingga hasil tersebut hanya
menggambarkan karakteristik responden.

Jenis pengendalian hama yang paling banyak dilakukan oleh responden adalah pengendalian secara kimiawi,
yaitu sebanyak 63 responden (63,0%). Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian mengenai penggunaan pestisida
rumah tangga. Sutikno et al. melaporkan bahwa pestisida banyak digunakan masyarakat untuk mengendalikan hama

rumah tangga karena dianggap praktis dan mampu memberikan hasil yang cepat.*?

Penelitian lain di Pekanbaru juga
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida telah menjadi salah satu pilihan masyarakat dalam mengendalikan hama
permukiman.’® Di Uganda, penggunaan pestisida merupakan metode pengendalian hama yang dominan pada rumah
tangga yang diteliti.* Penggunaan berbagai jenis produk insektisida rumah tangga juga dilaporkan pada masyarakat di
Malaysia.® Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode kimiawi masih menjadi pilihan penting dalam pengendalian
hama di tingkat rumah tangga.

Alasan upaya pengendalian yang paling banyak dipilih responden adalah karena praktis atau mudah digunakan,
yaitu sebanyak 45 responden (45,0%). Kemudahan penggunaan merupakan salah satu pertimbangan masyarakat dalam
memilih produk pestisida rumah tangga. Sutikno et al. melaporkan bahwa masyarakat menggunakan pestisida antara lain
karena mudah diaplikasikan, praktis, dan dapat memberikan hasil yang cepat.’®** Penelitian Peterkova dan Ilko juga
menunjukkan bahwa sikap dan persepsi masyarakat terhadap pestisida berhubungan dengan perilaku penggunaan,
penanganan, penyimpanan, dan pembuangan pestisida rumah tangga.” Oleh karena itu, pertimbangan kepraktisan
sebaiknya tetap disertai dengan pemahaman mengenai aturan penggunaan dan risiko kesehatan yang mungkin
ditimbulkan.

Lokasi penggunaan pengendalian hama dalam penelitian ini paling banyak adalah dapur, yaitu sebanyak 33
responden (33,0%). Dapur merupakan salah satu area rumah yang dapat menyediakan sumber makanan bagi hama
seperti kecoa, semut, lalat, dan tikus. Penelitian Bass et al. juga menemukan bahwa dapur merupakan salah satu lokasi
yang sering digunakan untuk aplikasi maupun penyimpanan pestisida rumah tangga.** Kondisi kebersihan dapur, sisa
makanan, kelembapan, serta akses masuk hama perlu diperhatikan karena pengendalian secara kimiawi tanpa perbaikan
kondisi lingkungan tidak menghilangkan faktor yang mendukung keberadaan hama.

Frekuensi penggunaan pengendalian hama pada penelitian ini paling banyak adalah satu kali, yaitu sebanyak 48
responden (48,0%). Hasil tersebut menunjukkan adanya variasi frekuensi penggunaan pengendalian hama di masyarakat.
Vianus et al. dalam penelitiannya mengenai penggunaan insektisida rumah tangga di area buffer Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas III Sampit menemukan adanya penggunaan insektisida dengan frekuensi lebih dari satu kali dalam sehari
pada sebagian besar responden.’® Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan tingkat gangguan hama, kebiasaan
masyarakat, jenis insektisida yang digunakan, serta persepsi terhadap efektivitas produk.

Waktu penggunaan pengendalian hama paling banyak dilakukan pada malam hari, yaitu sebanyak 58 responden
(58,0%). Penggunaan pada malam hari dapat berkaitan dengan aktivitas beberapa jenis hama dan kebiasaan masyarakat
dalam melakukan pengendalian ketika berada di dalam rumah. Vianus et al. juga melaporkan penggunaan insektisida
rumah tangga pada malam hari dalam upaya pengendalian nyamuk.*® Meskipun demikian, waktu penggunaan suatu
produk insektisida sebaiknya mengikuti petunjuk pada label dan mempertimbangkan keamanan penghuni rumah.

Jenis hama yang paling sering dilakukan pengendalian pada penelitian ini adalah serangga, terutama nyamuk,
yaitu sebanyak 77 responden (77,0%). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian lintas negara di Indonesia, Thailand, dan
Malaysia yang menunjukkan bahwa nyamuk merupakan salah satu hama rumah tangga yang paling banyak dilaporkan
oleh responden.*® Kondisi lingkungan mempunyai peranan penting terhadap keberadaan hama. Penelitian Sutikno et al.

menunjukkan bahwa sampah, drainase yang kotor atau tergenang, serta vegetasi yang kurang terawat merupakan faktor
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lingkungan yang berkaitan dengan keberadaan hama permukiman.'” Hal tersebut relevan dengan kondisi lokasi penelitian
yang masih memiliki permasalahan sanitasi dan lingkungan.

Selain nyamuk, tikus dan kecoa juga merupakan hama permukiman yang perlu mendapat perhatian. Tikus
memiliki kepentingan dalam kesehatan masyarakat karena dapat berkaitan dengan berbagai penyakit dan masalah
sanitasi lingkungan.’® Sementara itu, keberadaan kecoa dan alergennya di lingkungan rumah telah dikaitkan dengan
gangguan kesehatan, termasuk morbiditas asma pada kelompok rentan.'® Upaya pengendalian kecoa yang efektif dapat
menurunkan tingkat pajanan kecoa di rumah dan memberikan manfaat kesehatan pada anak dengan asma.?° Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian hama permukiman tidak semata-mata ditujukan untuk meningkatkan
kenyamanan, tetapi juga merupakan bagian dari upaya menciptakan lingkungan rumah yang sehat.

Penggunaan pengendalian kimiawi harus dilakukan secara bijaksana. Beberapa jenis produk dapat meningkatkan
pajanan penghuni rumah terhadap bahan kimia apabila digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai petunjuk.
Pembakaran obat nyamuk bakar, misalnya, dapat menghasilkan partikulat dan berbagai polutan udara di dalam
ruangan.?* Oleh karena itu, masyarakat perlu memahami bahwa penggunaan produk kimia bukan satu-satunya pilihan
pengendalian. Perbaikan sanitasi, pengelolaan sampah, eliminasi genangan air, penutupan akses masuk hama,
pemasangan penghalang fisik, dan penggunaan perangkap dapat menjadi bagian dari pengendalian hama terpadu.-8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden mengenai upaya pengendalian hama permukiman
paling banyak berada pada kategori baik, yaitu sebesar 45,0%, diikuti kategori cukup sebesar 40,0% dan kurang sebesar
15,0%. Hasil ini sejalan secara umum dengan penelitian Khairani yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
memiliki pengetahuan yang baik mengenai penggunaan pestisida rumah tangga.** Yuharson et al. juga melaporkan bahwa
83,3% responden dalam penelitiannya memiliki pengetahuan yang baik mengenai penggunaan alat pelindung diri dalam
penggunaan pestisida.”> Meskipun konteks penelitian Yuharson et al. adalah penggunaan pestisida pada petani, hasil
tersebut menunjukkan pentingnya pengetahuan sebagai dasar dalam penggunaan bahan kimia secara aman.

Penelitian terbaru di Indonesia, Thailand, dan Malaysia menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih tinggi
berkaitan dengan praktik penggunaan pestisida rumah tangga yang lebih baik.'® Dengan demikian, tingkat pengetahuan
yang baik pada sebagian responden penelitian ini merupakan kondisi yang perlu dipertahankan. Namun, masih terdapat
40,0% responden dengan pengetahuan cukup dan 15,0% dengan pengetahuan kurang, sehingga edukasi mengenai
metode pengendalian hama, risiko pestisida, cara penggunaan, penyimpanan, serta pembuangan produk secara aman
masih diperlukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap responden terhadap upaya pengendalian hama permukiman paling
banyak berada pada kategori baik, yaitu sebesar 67,0%, diikuti kategori cukup sebesar 30,0% dan kurang sebesar 3,0%.
Penelitian mengenai penggunaan insektisida rumah tangga di Malaysia juga menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan
praktik merupakan komponen penting dalam penggunaan insektisida rumah tangga secara aman.® Bagheri et al.
menemukan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan pestisida berkaitan dengan perilaku keamanan
penggunaan pestisida.>®> Namun, penelitian tersebut dilakukan pada kelompok petani sehingga perbandingannya dengan
masyarakat pengguna pestisida rumah tangga perlu dilakukan secara hati-hati.

Prameswarie et al. meneliti pengetahuan dan sikap petani terhadap keracunan pestisida sebelum dan sesudah
pemberian edukasi.?* Studi tersebut menunjukkan bahwa edukasi tidak selalu menghasilkan perubahan pengetahuan dan
sikap yang bermakna secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan sikap merupakan proses yang kompleks dan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor selain penyampaian informasi. Oleh karena itu, edukasi pengendalian hama
kepada masyarakat perlu dilakukan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan

masyarakat.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku responden dalam upaya pengendalian hama permukiman
sebagian besar tergolong baik. Penelitian Ayu et al. menunjukkan bahwa perilaku dalam penanganan pestisida pada
kelompok yang diteliti juga dapat berada pada kategori baik.?®> Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada petani,
hasilnya dapat menjadi pembanding mengenai pentingnya penerapan pengetahuan dan sikap dalam tindakan penggunaan
pestisida. Studi rumah tangga di Asia Tenggara juga menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap yang
lebih baik dengan praktik penggunaan pestisida rumah tangga yang lebih aman.*®

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan, sikap, dan
perilaku pada kategori baik, hasil tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa pengetahuan yang baik
menyebabkan sikap atau perilaku yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis univariat
sehingga tidak dilakukan pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel. Oleh karena itu, penelitian analitik lebih lanjut
diperlukan apabila ingin mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, karakteristik responden, dan perilaku
pengendalian hama permukiman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat telah melakukan berbagai bentuk
pengendalian hama, dengan penggunaan metode kimiawi sebagai pilihan yang paling banyak digunakan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya edukasi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai pestisida, tetapi juga
pada penerapan pengendalian hama terpadu. Edukasi dapat diarahkan pada perbaikan sanitasi lingkungan, pengelolaan
sampah, eliminasi tempat perkembangbiakan hama, penggunaan penghalang fisik dan perangkap, serta penggunaan
pestisida secara tepat sesuai petunjuk apabila metode kimiawi memang diperlukan.?-® Dengan pendekatan tersebut, upaya
pengendalian hama diharapkan dapat dilakukan secara efektif dengan tetap memperhatikan kesehatan masyarakat dan

lingkungan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik
mengenai upaya pengendalian hama permukiman rumah tangga. Selain itu, responden juga menunjukkan sikap yang baik
serta perilaku yang baik dalam melakukan upaya pengendalian hama permukiman. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat telah memiliki pemahaman dan tindakan yang cukup baik dalam menjaga lingkungan rumah tangga agar
terhindar dari gangguan hama permukiman.

Diharapkan instansi terkait dapat meningkatkan kerja sama dengan tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi
dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak keberadaan hama permukiman terhadap kesehatan serta upaya
pengendaliannya yang tepat. Kegiatan penyuluhan tersebut diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta perilaku masyarakat dalam pengendalian hama permukiman sehingga dapat mencegah risiko

penyakit dan membantu menurunkan populasi hama di lingkungan rumah tangga.

Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan

Dalam proses penyusunan manuskrip ini, penulis menggunakan perangkat lunak semata-mata untuk membantu
pencarian awal dan identifikasi literatur serta referensi yang berpotensi relevan. Alat kecerdasan buatan tidak digunakan
untuk menghasilkan isi manuskrip, melakukan analisis data, menginterpretasikan hasil, maupun merumuskan

kesimpulan. Seluruh referensi yang disarankan atau diidentifikasi dengan bantuan kecerdasan buatan telah diverifikasi
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secara mandiri oleh penulis melalui publikasi asli dan/atau basis data akademik. Penulis bertanggung jawab penuh atas

keakuratan, orisinalitas, integritas, sitasi, dan isi akhir manuskrip.

Pendanaan
Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. Seluruh biaya yang berkaitan dengan penelitian ditanggung

oleh penulis. Biaya Pemrosesan Artikel (Article Processing Charge/APC) juga ditanggung oleh penulis.
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